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RINGKASAN 
 

 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan pengabdian ini adalah memberdayakan 

potensi yang ada didalam diri siswa melalui aktifitas belajar Bahasa Inggris yang 

menyenangkan, serta untuk dapat menumbuhkan minat siswa dalam belajar. Metode 

yang digunakan yakni dengan menerapkan beberapa permainan (games) dan lagu 

(songs). Siswa kelas 5 SDIT Qurratu Ayun yang berjumlah 20 orang merupakan 

sasaran dalam kegiatan ini yang berlokasi di Kecamatan Kota Tengah, Kota 

Gorontalo. Adapun kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama 8 (delapan) kali 

pertemuan dengan menggunakan metode yang beragam serta materi yang beragam 

pula.  Hasil dari kegiatan ini yakni siswa tertarik dalam belajar bahasa inggris dan 

kosa kata bahasa inggris mereka bertambah. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan potensi, aktifitas yang menyenangkan, pembelajaran 

Bahasa inggris 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Deskripsi Potensi Unggulan 

 Pembelajaran Bahasa Inggris dianggap penting untuk diterapkan di sekolah 

dasar walaupun ini tidak wajib diberlakukan sejak penerapan kurikulum 2013. 

Disekolah swasta, pelajaran ini menjadi mata pelajaran khusus sama dengan pelajaran 

Bahasa Arab, Hadist yang merupakan ciri khas masing-masing sekolah. Adapun salah 

satu sekolah yang menerapkan Bahasa Inggris sebagai pelajaran khusus yakni SDIT 

Qurratu A’yun. 

Pembelajaran bahasa Inggris di SDIT Qurratu A’yun diterapkan sejak siswa 

duduk dibangku kelas 3. Hal ini diterapkan dengan harapan siswa dapat menguasai 

kosa kata bahasa inggris dasar dan mampu menggunakannya dalam kegiatan dikelas 

maupun diluar kelas. Para siswa di SDIT Qurratu A’yun memiliki potensi yang baik 

untuk dikembangkan walaupun masih banyak siswa yang kurang memiliki minat 

dalam belajar Inggris. Ini bisa disebabkan oleh banyak faktor, misalnya kurangnya 

ketersediaan buku pejalaran oleh masing-masing siswa, media pembelajaran yang 

kurang mendukung ataupun metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional. 

Dengan melihat kondisi ini, perlu adanya strategi penyelesaian agar siswa dapat 

menikmati pembelajarannya disekolah. Melalui kegiatan program pengabdian pada 

masyarakat ini diharapkan mampu memberikan solusi bagi anak-anak dalam belajar 

bahasa Inggris di sekolah. 

SDIT Qurratu A’yun merupakan salah satu sekolah yang berada di Kota 

Gorontalo yang memiliki potensi yang baik untuk dapat dikembangkan program 

pengabdian ini. Adapun siswa disekolah ini berjumlah 134 siswa, dengan kelas 

berjumlah 6, terdapat ruang guru ikhwa dan akhwat, ruang perpus, UKS, serta ruang 

penunjang lainnya. Siswa yang berada disekolah ini berasal dari kota dan kabupaten 

yang ada di Gorontalo. 

 
 
1.2 Permasalahan dan Penyelesaiannya  

  Pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar dianggap penting agar para 

siswa dapat menguasai kosa kata bahasa Inggris dasar. Kosa kata atau vocabulary 

menurut Richards (1985: 307) yakni “set lexemes including single words, compound  
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words and idiom”. Selanjutnya, Hornby (1994: 1978) berpendapat bahwa “ 

vocabulary is the stock words number of which (with rules for combining them) make 

up language, vocabulary is (range of) words know, to, or, used by, a person, in trade 

profession”. 

Dalam menguasai kosa kata dasar bahasa Inggris, tidaklah mudah seperti yang 

dibayangkan. Perlu adanya metode khusus agar para siswa tertarik dan mudah dalam 

menguasai bahasa Inggris dasar. Salah satunya dengan menciptakan suasana dan 

kondisi belajar yang menyenangkan. Menyenangkan disini nampak pada raut muka 

mereka yang ceria serta antusias dalam mengikuti kegiatan proses pembelajaran. 

Kondisi ini dapat diciptakan melalui penerapan games, and songs. Dengan diterapkan 

metode ini diharapkan siswa memiliki minat belajar yang baik.  Untuk menjaga 

keberlangungan ataupun keberlanjutan program, guru pengajar bahasa inggris dapat 

pula menerapkan hal yang sama selama proses pembelajaran dikelas.  

  

1.3 Metode yang digunakan 

Pada program kegiatan pengabdian ini akan menerapkan beberapa metode 

pembelajaran agar para siswa mudah dalam belajar.  Anak-anak dilatih ataupun 

belajar menggunakan bahasa Inggris melalui pemberian materi/ceramah, praktek, 

penggunaan games, dan songs.  Dan adapun demi terselenggaranya kegiatan ini 

dibutuhkan sebuah mitra yakni SDIT Qurratu A’yun. Mitra ini dapat membantu 

terlaksananya kegiatan karena sekolah yang memiliki anak-anak usia 10-12 tahun dan 

memilki tanggung jawab terhadap anak-anak siswa tersebut. 

 

1.4 Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya 

  

Adapun program ini ditujukan untuk anak-anak siswa kelas 5 yang pada usia ini anak-

anak sudah mampu menganalis masalah sederhana dan dapat memahami bahasa 

dengan mudah. Selain itu pula, mereka dapat memahami instruksi sederhana dalam 

bahasa inggris oleh sebab itu pada kelas inilah dipilih menjadi objek kegiatan 

pengabdian. Kegiatan  ini dianggap perlu untuk meningkatkan minat belajar siswa. 

Minat untuk belajar itu perlu agar anak-anak mencintai apa yang mereka pelajari. 

Minat adalah gejala psikologis yang menunjukkan bahwa adanya pengertian subyek  
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terhadap obyek yang menjadi sasaran karena obyek tersebut menarik perhatian dan 

menimbulkan perasaan senang sehingga cenderung kepada obyek tersebut 

(Haryanto;2010). Jadi apabila siswa ketika belajar merasa senang, tertarik, dan 

perhatian maka minat siswa dalam belajar itu ada.  

Dan untuk mewujudkan hal tersebut dalam , kami selaku dosen bahasa inggris sebagai 

pelaksana pada kegiatan tersebut dengan dibantu oleh mahasiswa yang memiliki 

kemampuan yang baik. Selain metode maupun strategi yang bagus yang akan 

terapkan, dengan kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan semangat anak-anak 

untuk belajar bahasa inggris sehingga dapat meningkatkan kemampuan bahasa inggris 

mereka.  
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BAB 2. TARGET DAN LUARAN 
 

 

Target dari kegiatan pengabdian ini yakni siswa sekolah dasar yang duduk 

dibangku kelas 5 yang berlokasi di SDIT Qurratu A’Yun dengan jumlah yang 

ditargetkan yakni 20 siswa.  

Dalam kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menumbuhkan dan 

meningkatkan minat belajar siswa terhadap bahasa  Inggris. Minat belajar yang bagus 

akan berdampak pada penguasaan kosa kata bahasa Inggris sehingga dapat digunakan 

dalam lingkungan kelas maupun diluar kelas.   

Dengan meninjau hal tersebut diatas maka luaran dari kegiatan ini yakni 

meningkatkan minat siswa dalam belajar bahasa Inggris melalui penerapan berbagai 

strategi dan metode yang menyenangkan serta media yang menarik. Sehingga dengan 

demikian kemampuan bahasa inggris anak akan terlatih dan menjadikan mereka cakap 

dalam berbahasa Inggris.  
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 
 
3.1 Persiapan 

a. Mekanisme pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat meliputi tahapan 

berikut: 

       1. Perekrutan mahasiswa peserta 

   2. Koordinasi dengan Pihak sekolah  

   3. Persiapan sarana dan prasarana terkait dengan pelaksanaan kegiatan 

3.2 Pelaksanaan 

 Bentuk program yang akan dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah penerapan 

strategi, metode, teknik yang menarik bagi siswa dalam belajar. Program ini bertujuan 

untuk menumbuhkan minat belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris. Serta 

menambah pembendaharaan dalam bahasa inggris dasar. 

 Adapun strategi, metode, teknik yang digunakan dalam pembelajaran yakni 

memberikan materi bahasa Inggris yang setara dengan level mereka. Dan dengan  

menerapkan games and songs serta penggunaan media yang relevan dengan materi 

yang diajarkan. Beberapa hal tersebut diatas akan dilaksanakan selama 8 (delapan) 

kali pertemuan.  

 

3.3 Rencana Keberlanjutan Program 

 Terdapat beberapa cara yang perlu ditempuh selama program agar berjalan 

dengan lancar. Salah satunya yakni dengan penetapan jadwal yang jelas, yakni kapan 

waktu pelaksanaan kegiatan dan siapa yang bertanggung didalamnya. Selanjutnya, 

alat/ media dan materi tersedia dengan baik sebelum pelaksanaan. Dan terakhir 

koordinasi yang baik antara dosen pelaksana pengabdian dan pihak sekolah dalam 

melaksanakan program utamanya ketika mengalami hambatan. Program ini 

membantu peningkatan minat siswa untuk belajar bahasa Inggris dasar melalui 

penerapan berbagai metode ataupun teknik yang dikemas dalam kegiatan pengabdian. 

Adapun program ini membutuhkan orang-orang yang profesional atau cakap dan 

mampu dibidangnya, sehingga keberlanjutan dari program ini tetap ada.  
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 
4.1 Hasil Kegiatan  

 Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama 8 (delapan) kali pertemuan 

dibulan September sampai dengan Oktober tahun 2021, yang berlokasi di SDIT 

Qurratu A’yun, Kecamatan Kota Tengah, Kota Gorontalo. Peserta yang ikut dalam 

program ini siswa kelas 5 (lima) yang berjumlah kurang lebih 20 orang siswa. Siswa-

siswa ini diajarkan berbagai macam materi dengan menggunakan strategi dan metode 

yang berbeda pula. Satu sub topik diajarkan dua kali pertemuan agar mereka lebih 

banyak menguasai materi pelajaran. 

 Pada pertemuan pertama dan kedua, anak-anak belajar tentang topik my 

classmate, dengan sub topik This is Hellen. Dalam kegiatan siswa belajar dan 

mempraktekkan  instruksi make a line, clean the board, write your name dan turn 

around.  Lalu mereka menyimak dan mengikuti kalimat-kalimat seperti: is he in 

grade three?, No, he is not. He is in grade four. Kemudian para siswa belajar tentang 

what grade are you in?. I’m in grade 5. Siswa secara bergiliran mempraktekkan hal 

ini secara berpasangan, dan mengecek pemahaman anak-anak, mereka berkompetisi 

dalam permainan. 

 Pada pertemuan ketiga dan keempat, anak-anak mempelajari materi dengan 

subtopic The library is over there. Dalam kegiatan ini, siswa belajar tentang this is 

canteen, that’s the library, this is toilet, that’s the basketball court, this is the 

teacher’s room, and that’s the parking lot. Setelah siswa mengenal kosa kata dalam 

Bahasa inggris, mereka mempelajari letak/ posisi seperti the laboratory is near the 

canteen, room 3 is beteen room 2 an d the teacher’s room, room 3 is beside the 

teacher’s room. Kemudian siswa dibagi dalam beberapa kelompok, mereka 

berkompetisi dalam permainan. Dari kegiatan ini dapat diketahui mana yang 

menguasai materi dengan baik.  

 Pertemuan kelima dan keenam, siswa belajar bercakap-cakap dengan 

menggunakan kalimat berikut; let’s go to the library. I want to borrow some books. 

library? Where is it?. It’s over there, beside room 1. Ok. Let’s go now. I want to 

borrow some books, too. Siswa secara berpasangan mempraktekkan dialog diatas. 

Setelah itu mereka dalam kelompok berkompetisi dalam permainan. 
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Pertemuan ketujuh dan kedelapan, siswa belajar tentang library card dan menjawab 

pertanyaan. Dalam library card tercantum; name, class, age, addess. Setelah mereka 

memahami materinya, mereka menulis kartu mereka. Pada bagian akhir ada song 

tentang friend of mine.  

 Dari setiap pertemuan yang dialami anak-anak diatas nampak keceriahan 

diwajah anak-anak. Mereka sangat bergairah dalam belajar, apalagi saat 

diterapkannya game (permainan). Melalui kegiatan ini pula ada beberapa kosa kata 

yang mereka ingat, yang bisa diamati selama proses pembelajaran. 

 

5.2 Pembahasan Kegiatan 

  

 Setiap anak memiliki potensi yang berbeda-beda, olehnya memberdayakan 

potensi anak tersebut dianggap penting untuk dilaksanakan agar kita tahu apa yang 

harus dilakukan dikelas. Dalam kegiatan pengabdian ini, telah menawarkan konsep 

bagaimana caranya memaksimalkan potensi siswa melalui penerapan aktifitas yang 

menyenangkan dalam pembelajaran Bahasa inggris. 

Melalui kegiatan ini menunjukkan perubahan yang ada dalam diri siswa, yaitu 

mereka sangat senang dan bersemangat dalam belajar Bahasa inggris, mereka 

menikmati proses belajar, mereka tersenyum bahagia saat belajar. Melihat hal ini 

berarti bahwa potensi siswa dalam belajar utamanya dalam pelajaran Bahasa inggris 

dapat diberdayakan. Mereka tidak hanya menikmati permainan, melainkan pula 

bergairah dalam belajar.  
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

  

 Program pengabdian ini berjalan sebagaimana mestinya seperti yang telah 

direncanakan sebelumnya. Para peserta belajar dengan penuh ceria sebagai ekspresi 

senangnya dengan kondisi belajar. Mereka mendapatkan pengetahuan tentang topik-

topik dalam Bahasa inggris yang sesuai dengan kurikulum di kelas 5 (lima). Hal 

tersebut berjalan melalui penerapan berbagai strategi dam metode pembelajaran yang 

menyenangkan, serta penggunaan media yang menunjang proses pembelajaran 

dikelas.  

Melalui kegiatan ini potensi siswa dapat diberdayakan, serta mereka dapat 

menguasai materi pelajaran, dan menikmati prosesnya. Selama empat pertemuan, 

siswa mendapatkan materi dan penerapan metode yang berbeda agar mereka tidak 

jenuh saat belajar. Adapun disetiap pertemuan dikelas menunjukkan perubahan yang 

signifikan dalam diri siswa. Mereka tidak hanya senang dengan permainan, namun 

mereka mampu menguasai beberapa kosa kata Bahasa inggris. 

 

5.2 Saran 

 Aktifitas yang menyenangkan sangat diperlukan agar proses pembelajaran 

berjalan dengan baik dan lancar. Olehnya diperlukan upaya oleh para guru, instruktur 

untuk selalu memperhatikan kondisi siswa saat belajar dikelas. Selain 

memaksimalkan potensi yang ada pada diri siswa, penting untuk selalu membuat 

proses pembelajaran menjadi menyenangkan. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 :   Peta   lokasi pelaksanaan   program   Pengabdian   Mandiri.    
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Lampiran 2. Rincian pembiayaam yang telah digunakan 

No Kegiatan Biaya yang digunakan 

1 Proposal dan Laporan Rp.      500.000,- 

2 Materi/ media Rp.   1.000.000,- 

3 Konsumsi Rp.      500.000,- 

4 Transport Rp.      500.000,- 

 TOTAL Rp.   2.500.000,- 
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Lampiran 3. Dokumen yang dianggap perlu seperti dokumentasi, materi dan lain-lain 

Dokumentasi kegiatan: 
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Materi Pengabdian: 
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Lampiran 4. Surat keputusan (SK) dosen pelaksana pengabdian mandiri dari ketua 

LPPM 
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Lampiran 5 :   Surat Kesediaan Mitra 
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Luaran Pengabdian 
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